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Abstrak  

Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara adalah bandara milik PT. 

Angkasa Pura II yang terletak di Kota Bandung Provinsi Jawa Barat. Bandar Udara 

Internasional Husein memiliki permasalahan yaitu terdapat elevasi antara badan 

Runway dan Turn Pad yang dapat mengakibatkan one wheel lock pada area Runway 

yang dikarenakan pada saat pesawat melakukan manuver perputaran tidak 

mengikuti guide line yang ada. 

Overlay adalah lapisan perkerasan tambahan yang dipasang di atas  

perkerasan eksisting dengan tujuan untuk meningkatkan kekuatan struktur sehingga 

dapat menampung volume lalu lintas yang diharapkan sepanjang umur rencana. 

Tujuan dilaksanakannya Overlay Turn Pad untuk menyamakan ketinggian dengan 

tinggi badan Runway yang sekarang dengan menggunakan metode 

Pelaksanaan Lapis Tambah (Overlay) Perkerasan Lentur (Flexible Pavement). 

Dengan menggunakan bantuan aplikasi FAARFIELD untuk mendapatkan 

tebal perkiraan untuk dilaksanakan pekerjaan Overlay pada Turn Pad Bandar Udara 

Internasional Husein Sastranegara Bandung 50.8 mm untuk Turn Pad 29 dan 58.0 

mm untuk Turn Pad 11 dengan menggunakan Aspal PG 76. Pada perencanaan 

Overlay Turn Pad ini menghasilkan nilai PCN untuk Turn Pad Runway 29 Sebesar 

57 dan pada Turn Pad Runway 11 sebesar 104. Dari pekerjaan pelapisan ulang 

(Overlay) Turn Pad ini memerlukan biaya senilai Rp. 144,300,000.00 (Seratus 

Empat Puluh Empat Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah) 
Kata Kunci: Turn Pad Area, Overlay, FAARFIELD, COMFAA. 

 

Abstract 

Husein Sastranegara International Airport is an airport owned by PT. 

Angkasa Pura II which is located in Bandung City, West Java Province. Husein 

International Airport has a problem, namely there is a height elevation between the 

Runway body and the Turn Pad which result is one wheel lock in the Runway area 

which is due to when the aircraft maneuvers the rotation not following the existing 

guide line. 

Overlay is an additional layer of pavement installed above of existing 

pavement construction with the aim of increasing the strength of the structure so 

that it can serve the planned traffic during the planned life. The purpose of the Turn 

Pad Overlay is to equalize the height with the current Runway body height using 

the Flexible Pavement Overlay Implementation method. 

By using the help of the FAARFIELD application, to get the estimated 

thickness to carry out the Overlay work at Husein Sastranegara Bandung 

International Airport Turn Pad, which is 50.8 mm for Turn Pad 29 and 58.0 mm 

for Turn Pad 11 using Asphalt PG 76. In planning the Turn Pad overlay resulting 

in a PCN value for Turn Pad Runway 29 of 57 and for Turn Pad Runway 11 of 104. 
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From the Turn Pad Overlay work, a fee of Rp. 144,300,000.00 (One Hundred Forty 

Four Million Three Hundred Thousand Rupiah) 

Keywords: Turn Pad Area, Overlay, FAARFIELD, COMFAA 

 

PENDAHULUAN  

Bandara Husein Sastranegara (IATA: 

BDO, ICAO: WICC) adalah sebuah bandara 

internasional yang berada di Jl. Pajajaran No. 

156, kel. Husein Sastranegara, kec. Cicendo, 

kota Bandung.  

Pada tahun 2010 setelah dilakukan 

pekerjaan mandatory RESA, selanjutnya 

dilakukan overlay runway dengan Panjang 

runway 2220m dengan lebar 45m, 

Pembangunan turn pad baru dilaksanakan 

pada tahun 2015 pada runway 11 dan 

dilakukan overlay taxiway F yang digunakan 

untuk turn pad runway 29 yang ada pada sisi 

kanan runway karena pada sisi kiri runway 

tidak memungkinkan dikarenakan jarak turn 

pad yang begitu dekat dengan pagar 

perimeter, jalan perimeter dan rumah warga 

sekitar, mendasari kp 39 tahun 2015 bahwa 

turn pad diperbolehkan disisi kiri atau kanan 

pada runway.  

Overlay kembali pada tahun 2017, 

overlay runway yang dilakukan tidak 

termasuk pada pekerjaan overlay turn pad, 

untuk sedikit menyesuaikan elevasi antara 

runway dan turn pad, dibuat tapering dan 

sloof 0% untuk kemiringannya tetapi tetap 

memiliki perbedaan elevasi antara runway 

dan turn pad. Dan pada saat ini, di area 

tresshold nya sering mengalami one whell 

lock yang terjadi akibat pesawat berputar tidak 

mengikuti guide line pada area yang 

ditentukan. 

Kondisi Turn Pad di bandara tersebut 

terdapat elevasi terhadap badan runway, yang 

menyebabkan pesawat pada saat melakukan 

manuver perputaran tidak megikuti guide line 

yang ada. Sehingga terjadi one wheel lock di 

area tresshold, maka perlu dilakukan overlay 

pada badan turn pad.  

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menentukan perencanaan 

pekerjaan pelapisan ulang turn pad,  

mengetahui nilai PCN pada akhir pekerjaan, 

dan mendapatkan rencana anggaran biaya 

untuk pekerjaan pelapisan ulang turn pad.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dimana data yang 

digunakan bersifat primer maupun sekunder. 

Data dikumpulkan dengan metode observasi 

dan studi litelatur atau studi kepustakaan. 

Pengamatan maupun Observasi merupakan 

sebuah aktivitas terhadap suatu proses dan 

objek yang dimaksudkan untuk mengetahui 

serta memahami kondisi eksisting 

berdasarkan pengetahuan yang telah 

diketahui sebelumnya agar mendapatkan 

informasi apa saja yang digunakan untuk 

kelanjutan suatu penelitian. Pengamatan 

langsung pada saat On The Job Training 

(OJT) di Bandar Udara Internasional Husein 

Sastranegara Bandung selama 5 bulan. 

Studi kepustakaan dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen internal 

perusahaan yang memiliki kaitan langsung 

dengan penelitian yang dilakukan. Pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi 

FAARFIELD untuk menghitung perkiraan 

tebal perkerasan pekerjaan overlay dan 

menggunakan aplikasi COMFAA untuk 

mendapatkan nilai PCN dari pelaksanaan 

pekerjaan overlay tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan data angkutan udara dari 

Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung 

data lalu lintas pergerakan pesawat 

keberangkatan tertinggi menurut tipe pesawat. 

Data yang penulis gunakan untuk 

menganalisa tebal perkerasan overlay turn 

pad yaitu data pergerakan pesawat tahun 

2018, karena traffic pada tahun 2018 adalah 

traffic teramai. 

Pada Tahapan Perencanaan, penulis 

menganalisa dan menentukan metode apa 

yang tepat untuk digunakan dalam 

perencanaan Overlay Turn Pad di Bandar 

Udara Husein Sastranegara Bandung.  

1. Perhitungan Beban Pesawat 

Terkritis 

Struktur perkerasan bandar udara 

didesain mengacu pada  standar yang 

dikeluarkan oleh FAA (Federal 

Aviation Administration). Metode ini 

diberikan dalam Advisory Circular No. 

AC 150/5320-6E, Airport Pavement 

Design and Evaluation. Dalam 

perencanaan dengan metode FAA 

diperhitungkan untuk masa pemakaian 

20 tahun tanpa pemeliharaan yang 

berarti, apabila tidak ada perubahan 

pesawat yang dilayani. 

Dalam dokumen FAA AC 

150/5320-6D Airport Pavement Design 

and Evaluation, Chapter 3,1995 

dijelaskan cara untuk menentukan 

pesawat rencana dengan memberi 

contoh cara  menentukannya. 

Untuk melihat pesawat mana yang 

menghasilkan beban terberat per 

rodanya adalah dengan membagi 

MTOW dengan jumlah roda 

pendaratannya. Dalam kasus ini setalah 

dihitung B727-200 memiliki beban per 

roda terbesar, maka pesawat ini lah yang 

akan digunakan sebagai pesawat 

rencana atau dianggap pesawat paling 

kritis. 

Landing gear sangat berpengaruh 

pada faktor akibat rusaknya perkerasan. 

Semakin besar beban yang melewati 

perkerasan maka semakin besar pula 

pengaruh beban masing-masing 

pesawat pada masing-masing roda 

pendaratan, jika roda pesawat banyak 

maka beban yang dibagi antar pesawat 

pun semakin banyak. Berikut adalah 

tabel konfigurasi roda pendaratan dari 

bermacam-macam pesawat udara; 
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Faktor konversi roda pendaratan: 

 

Konversi dari ke Faktor pengali 

keberangkatan 

Single wheel Dual 

wheel 

0,8 

Single wheel Dual 

tandem 

0,5 

Dual wheel Dual 

tandem 

0,6 

Double dual 

tandem 

Dual 

tandem 

1 

Dual tandem Single 

wheel 

2 

Dual tandem Dual 

tandem 

1,7 

Dual wheel Single 

wheel 

1,3 

Double dual 

tandem 

Dual 

wheel 

1,7 

 

2. Perhitungan Tebal Perencanaan 

Overlay 

Dengan software FAARFIELD 

ini didapatkan berapa tebal perencanaan 

untuk pekerjaan pelapisan ulang. 

 

2.1 Memasukan data Annual 

Departure ke dalam aplikasi 

FAARFIELD  

 
 

2.2 Hasil perhitungan perencanaan 

overlay menggunakan 

FAARFIELD pada Turn Pad 29 

 

 
 

2.3 Hasil perhitungan perencanaan 

tebal perkerasan menggunakan 

FAARFIELD pada Turn Pad 11 

 

 
 

Setelah melaksanakan perhitungan 

menggunakan aplikasi FAARFIELD 

seperti pada gambar diatas, maka dapat 

diketahui hasilnya sebagai berikut : 

 

 
 

3. Perhitungan Nilai PCN  

Dari hasil perhitungan tebal 

perkerasan menggunakan metode FAA, 

yaitu metode manual (Advisory 

Circular AC No: 150/5320-6D). Maka 

didapat tebal perkerasan sebagai 

berikut: 

 

3.1. Turn Pad 29 
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Sebelum memasukkan angka di 

atas ke software COMFAA, perlu 

dilakukan input data ke spreadsheet 

bawaan aplikasi untuk menentukan nilai 

ketebalan evaluasi (Evaluation 

thickness) yang nantinya akan 

dimasukkan ke aplikasi COMFAA. 

Langkah tersebut dapat dilihat  pada:  

 

 
 

Setelah didapat nilai ketebalan 

evaluasi, maka nilai-nilai tersebut sudah 

bisa dimasukkan ke dalam aplikasi. Lihat 

Gambar di bawah  ini: 

 

 

 
 

Untuk melihat berapa jumlah nilai 

PCN yang dihasilkan dari perencanaan 

overlay diatas, dapat menekan pada 

pilihan DETAILS. 
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Pada kotak oranye merupakan hasil 

perhitungan COMFAA : 

• Nilai CDF = 0,2263 < 1 

• Nilai PCN = 57 > ACN 50 

 

3.2. Turn Pad 11 

 
Sebelum memasukkan angka di 

atas ke software COMFAA, perlu 

dilakukan input data ke spreadsheet 

bawaan aplikasi untuk menentukan nilai 

ketebalan evaluasi (Evaluation 

thickness) yang nantinya akan 

dimasukkan ke aplikasi COMFAA. 

Langkah tersebut dapat dilihat  pada:  

 

 
 

Setelah didapat nilai ketebalan 

evaluasi, maka nilai-nilai tersebut sudah 

bisa dimasukkan ke dalam aplikasi. Lihat 

Gambar di bawah  ini: 

 

 

 
 

Untuk melihat berapa jumlah nilai 

PCN yang dihasilkan dari perencanaan 

overlay diatas, dapat menekan pada 

pilihan DETAILS. 
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Pada kotak oranye merupakan hasil 

perhitungan COMFAA 

• Nilai CDF = 0 < 1 

• Nilai PCN = 103 > ACN 50 

 

4. Perhitungan RAB 

Perhitungan RAB  perencanaan 

overlay ini menunjukkan  kebutuhan 

fisik atau finansial seperti jumlah 

pekerja, kebutuhan material, alat, dan 

material untuk pekerjaan lapis ulang 

yang telah direncanakan. 

Untuk pembutan RAB ini 

mengacu pada standar HSPK Kota 

Bandung tahun 2023 dan AHSP Bid 

Bina Marga. Untuk Analisa harga 

satuan dan analisa volume di 

cantumkan pada lampiran. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa dan 

perhitungan yang telah dilakukan, maka tebal 

perkerasan yang sudah dihitung menggunakan 

aplikasi FAARFIELD menghasilkan lapisan 

overlay sebesar 50,8 mm untuk Turn Pad 

Runway 29 dan 58,0 mm untuk  Turn Pad 

Runway 11 dan nilai PCN yang telah dihitung 

menggunakan aplikasi COMFAA 

mendapatkan nilai sebesar 57 untuk turn pad 

runway 29 dan 104 pada turn pad runway 11. 

Sedangkan hasil perhitungan RAB 

yang yang telah dihitung dengan mengacu 

pada HSPK kota Bandung dan AHSP Bid 

Bina Marga tentang perencanaan pekerjaan 

aspal, maka menghasilkan Rencana 

Anggaran Biaya sebesar Rp. 144,300,000.00 

(Seratus Empat Puluh Empat Juta Tiga Ratus 

Ribu Rupiah) untuk pekerjaan pelapisan 

ulang di turn pad 29 dan 11.  

 

Saran 

 Segera dilaksanakan sebuah pekerjaan 

Overlay pada area Turn Pad 29 dan 11 di 

Bandar Udara Husein Sastranegara, agar 

tidak terjadi one wheel lock di area Tresshold 

secara terus menerus. Dan untuk 

membuktikan berapa besar nilai PCN yang 

dihasilkan dari pekerjaan overlay, maka bisa 

dilakukan Tes HWD (Heavy Weight 

Deflectometer) untuk menghitung nilai PCN 

yang ada di lapangan. 

 Pada saat pekerjaan overlay 

dilaksanakan, perlu dilakukan pengawasan 

langsung pada saat proses overlay dilakukan, 

terlebih pada saat proses penyambungan 

antara badan turn pad baru dengan badan 

runway, dimana harus diberikan penyambung 

berupa sloof untuk mengikat lapisan 

permukaan agar sambungan dapat menyatu 

dengan baik dan tidak mudah rusak.  

 Selanjutnya bisa dilaksanakan sebuah 

pekerjaan pengecatan marka setelah 

pekerjaan pelapisan ulang untuk menandai 

guide line yang ada di turn pad 29 dan 11 

untuk memberikan panduan kepada pilot 

disaat melakukan manufer perputaran di area 

turn pad pengoperasian Bandar udara. 
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